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ABSTRAK 
 

Limbah padat di banyak negara, baik negara yang sudah maju maupun di negara 
berkembang selalu menimbulkan masalah yang rumit untuk dipecahkan. Hal ini 
disebabkan limbah padat menimbulkan pencemaran lingkungan apabila tidak 
ditangani dengan baik dan diperlakukan sesuai dengan sifat-sifatnya, terutama 
terhadap limbah padat yang dihasilkan pada daerah perkotaan. Untuk dapat 
mengelola dan memanfaatkan limbah padat, perlu diketahui komposisi limbah 
padat yang dihasilkan daerah yang bersangkutan. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui komposisi limbah padat domestik di wilayah Kecamatan 
Sukmajaya.  
 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2007 dan dilaksanakan selama  8 hari. 
Penelitian dilakukan terhadap seluruh sumber penghasil limbah padat, yaitu 
perumahan, perdagangan dan komersil, institusional, sekolah dan jalan. Prosedur 
penelitian mengikuti standar SNI M 36-1991-03. Untuk sampel wilayah 
perumahan diambil sampel 3 kelurahan yang mewakili menurut tingkat kepadatan 
di kelurahan tersebut. Kelurahan Mekarjaya dan Abadijaya mewakili kelurahan 
dengan tingkat kepadatan tinggi dan tingkat kepadatan rendah diwakili oleh 
Kelurahan Kalibaru. Metode pengukuran yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan sampel menurut jumlah sampel yang telah diperkirakan, memilah 
sampel sesuai dengan komposisinya, mengukur berat sampel dengan timbangan 
sehingga didapat persentasi komposisi limbah padat.   
 
Persentase komposisi limbah padat keseluruhan perumahan Kecamatan 
Sukmajaya  sebesar 63,29%(organik), 15,58%(plastik), 11,54%(kertas), 
3,49%(tekstil), 2,76%(Kaca), 3,18%(logam), 0,11%(karet), 0,05%(limbah B3). 
Dari persentase komposisi limbah padat harian rata-rata di wilayah perumahan 
terlihat bahwa persentase komposisi limbah padat organik harian maksimum 
terjadi pada hari Sabtu dan persentase komposisi limbah padat non-organik 
masksimum terjadi di hari Minggu. Persentase komposisi limbah padat organik 
untuk perdagangan dan komersil, institusional/sekolah, pasar dan jalan berturut-
turut sebesar 46,07%, 19,42%, 84,36%, dan 6,49%.  
 
Untuk kedepan diharapkan penelitian ini berguna bagi perencanaan sistem 
pengelolaan limbah padat terpadu di Kecamatan Sukmajaya. 
Kata Kunci : komposisi limbah padat, limbah padat domestik, komposisi 

limbah padat harian rata-rata, limbah padat  
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ABSTRACT 
 

Solid waste in many countries, to modern as well as developed countries always 
cause terrible problem which is hard to be solved. This is because solid waste can 
cause environmental pollution if not be taken properly according to its properties, 
mainly to solid waste that is generated from cities. To can manage and process 
solid waste, it is imperative that solid waste composition from selected area is to 
be known. The objective of this research was to measure municipal solid waste 
composition of Kecamatan Sukmajaya Depok.  
 
This Research was performed on Mei 2007 and done in 8 consecutive days. The 
Research was applied to all source of solid waste generation, including 
residentials, trade and commerce, institutionals, schools and roadways. Research 
procedure follows SNI M-36-1991-03 standard. For residential sample taken 3 
kelurahan sample that represented according to the level of population density. 
Kelurahan Mekarjaya and Abadijaya represented kelurahan with high population 
density level and low population density level was represented by Kelurahan 
Kalibaru accordingly. Measuring method done is the way which is from collecting 
samples according the number of sampels predicted, sorting sampels according to 
its composition, and measure their weight.  
 
The overal percentage of residential solid waste composition were 
63,29%(organic), 15,58%(plastic), 11,54%(paper), 3,49%(textile), 2,76%(glass), 
3,18%(metal), 0,11%(rubber), 0,05%(B3 waste). From average daily solid waste 
composition in residential area is seen that maksimum daily organic solid waste 
composition was happened at Saturday and maksimum daily non-organic solid 
waste composition was happened at Sunday. Solid waste composition for trade 
and commerce, institutionals/schools, market and roadways were 46,07%, 
19,42%, 84,36%, dan 6,49%.  
 
In the future, hopefully this research can be useful for designing integrated solid 
waste management system in Kecamatan Sukmajaya. 
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